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ABSTRAK

Abstrak: Program pengabdian ini adalah bagian dari langkah strategi untuk
meningkatkan kondisi kesehatan balita dengan melakukan pendampingan Kader
Posyandu di Kabupaten Lebak, Banten. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menilai efek
positif dari keterlibatan Kader Posyandu dalam mendukung kesejahteraan anak di
wilayah desa Cihara. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2024. Mitra
kegiatan ini adalah Kader Posyandu dengan melibatkan jumlah peserta penyuluhan
sebanyak 15 orang. Metode kegiatan pengabdian terdiri dari beberapa tahapan yaitu
koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan,
diskusi, dan pendampingan kader dalam pemantauan tumbuh kembang balita, dengan
evaluasi menggunakan metode wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
posyandu berjalan dengan baik dan lancar melalui pendampingan Kader Posyandu dalam
hal pemantauan tumbuh kembang balita dalam memberikan informasi penting kepada
orang tua terkait deteksi dini masalah kesehatan dan mendukung pencegahan penyakit.
Tahap selanjutnya yaitu melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan. Evalusi menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran
praktik hidup sehat yang baik bagi balita dan dapat mendukung pengembangan
kebijakan kesehatan masyarakat yang lebih efektif di tingkat lokal.

Kata Kunci: Balita; Kesehatan; Posyandu.

Abstract: This community service program Is part of a strategic step to improve the health

conditions of toddlers by providing assistance to Posyandu cadres in Lebak Regency,

Banten. The purpose of this activity is to assess the positive effects of the involvement of
Posyandu cadres in supporting child welfare in the Cihara village area. This activity was
carried out on January 13, 2024. The partners of this activity were Posyandu cadres,

involving a total of 15 counseling participants. The community service activity method
consists of several stages, namely coordination, Implementation, and evaluation. The
activity was carried out through counseling, discussions, and mentoring cadres in

monitoring toddler growth and development, with evaluation using the interview method.

The results of the activity showed that the Posyandu ran well and smoothly through the
assistance of Posyandu cadres in monitoring toddler growth and development in providing
Important Information to parents regarding early detection of health problems and
supporting disease prevention. The next stage Is to conduct an evaluation to measure the
level of success of the activity. The evaluation showed that this activity was able to
increase awareness of good healthy living practices for toddlers and can support the
development of more eftective public health policies at the local level.
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A. LATAR BELAKANG

Kesehatan balita merupakan salah satu indikator penting dalam
pembangunan kesehatan masyarakat karena masa balita merupakan
periode emas (golden age) yang sangat menentukan kualitas sumber daya
manusia di masa mendatang. Pada periode ini, proses pertumbuhan dan
perkembangan anak berlangsung sangat cepat sehingga memerlukan
pemantauan yang optimal, terutama terkait status gizi, kesehatan, serta
perkembangan fisik dan kognitif anak. Gangguan pada masa balita dapat
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan otak dan kemampuan
belajar anak di kemudian hari (Chamidah, 2019; Merita, 2019; Saputra &
Yani, 2020). Oleh karena itu, upaya peningkatan kesehatan balita perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai program pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat.

Salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang berperan
penting dalam pemantauan kesehatan ibu dan anak adalah Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu). Posyandu merupakan layanan kesehatan berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan dasar, khususnya bagi ibu hamil, bayi, dan balita.
Pelaksanaan kegiatan Posyandu didukung oleh kader kesehatan yang
berasal dari masyarakat dan telah mendapatkan pelatihan dari tenaga
kesehatan di puskesmas (Kemenkes RI, 2019). Kualitas kinerja seorang
kader yang efektif dapat terlihat dari kontribusinya dalam mengelola
posyandu (Kumar et al., 2016; Nardina & Wijayanti, 2021). Perlu adanya
Kerjasama dengan pihak terkait dan pembinaan kader melalui kegiatan
pelatihan sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja kader posyandu
(Evita, 2009; Marissa et al., 2019). Pelayanan Kesehatan perlu dilakukan dan
dipantau secara rutin bagi ibu dan anak (Luthfa, 2019). Keberadaan kader
posyandu menjadi sangat penting karena mereka berperan sebagai
penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat dalam memberikan
edukasi kesehatan serta melakukan pemantauan tumbuh kembang balita
secara berkala.

Keberadaan kader memiliki kecenderungan yang relatif stabil karena
mereka berpartisipasi secara sukarela, hal ini berarti tidak ada jaminan
bahwa mereka akan terus melaksanakan tugasnya dengan konsisten seperti
yang diharapkan. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang gizi dan
upaya pencegahan stunting merupakan bekal seorang kader untuk
memberikan penyuluhan yang efektif kepada masyarakat. (Mustafyani &
Mahmudiono, 2017; Ramadhan et al., 2021). Maka dari itu, Kader Posyandu
memiliki peranan yang sangat penting dalam memantau perkembangan
status gizi balita (Nurbaya et al., 2022; Sengkey, 2015; Suhartatik & Al
Faiqoh, 2022). Partisipasi dan keterlibatan kader Posyandu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya tingkat pendidikan, pengetahuan, pelatihan
yang diterima, insentif yang diberikan, dan jenis pekerjaan (Bidayati, 2017).
Dengan pengetahuan yang memadai, kader posyandu mampu menyebarkan
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informasi kepada masyarakat dengan baik (Rahmawati & Krianto, 2021).
Faktor utama yang menyebabkan penurunan kualitas layanan di Posyandu
adalah kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh kader tersebut, dimana
kader kurang memailiki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
memberikan layanan kesehatan yang memadai (Nardina & Wijayanti, 2021).

Dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh kader posyandu di tingkat desa, salah satunya adalah keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pelayanan kesehatan
Cihara, Kabupaten Lebak, Banten, yang memiliki keterbatasan akses
terhadap pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan pendampingan dan penyuluhan kesehatan kepada
kader posyandu sebagai upaya meningkatkan kapasitas kader dalam
melakukan pemantauan tumbuh kembang balita serta memberikan edukasi
kesehatan kepada masyarakat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader
Posyandu melalui pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan kader dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Peningkatan pengetahuan kader mengenai
gizi dan pencegahan stunting terbukti berpengaruh terhadap kualitas
penyuluhan kesehatan kepada masyarakat serta mendukung upaya
pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan dan pemantauan
pertumbuhan balita secara rutin (Mustafyani & Mahmudiono, 2017;
Ramadhan et al., 2021).

Selain itu, keberhasilan program Posyandu juga dipengaruhi oleh
partisipasi aktif kader serta dukungan masyarakat dan tenaga kesehatan.
Kader yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik mampu
meningkatkan kualitas pelayanan Posyandu serta kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pemantauan kesehatan balita(Di et al., 2020; Nurbaya
et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini merupakan
salah satu program kerja Kelompok 81 KKM Tematik Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) Gelombang 1 Tahun 2024 yang bertujuan
untuk memperkuat peran kader Posyandu melalui penyuluhan dan

pendampingan dalam pemantauan tumbuh kembang balita di Kabupaten
Lebak, Banten.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian terdiri dari tahapan koordinasi,
pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan ini melibatkan mitra Kader Posyandu
Desa Cihara dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang dan dilaksanakan
melalul metode diskusi dan praktik pendampingan dalam pemantauan
tumbuh kembang balita, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

1. Pra-kegiatan

Pada tahap ini melakukan rapat koordinasi dengan kepala desa Cihara,
Kader Posyandu, dan instansi kesehatan setempat untuk merumuskan
rencana kegiatan.

2. Pelaksanaan

Kader Posyandu bertanggung jawab untuk melakukan pemantauan
tumbuh kembang balita, memberikan penyuluhan kepada orang tua, dan
mendeteksi dini masalah kesehatan. Tim pengabdian melakukan
pendampingan kepada petugas kesehatan setempat untuk mendukung
kegiatan Posyandu.

3. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan kegiatan Posyandu
dilakukan oleh tim pengabdian dan pihak terkait, sedangkan evaluasi
kegiatan dilakukan melalui wawancara terstruktur kepada orang tua balita
menggunakan lembar instrumen evaluasi untuk menilai tingkat
pemahaman, partisipasi, serta perubahan perilaku hidup sehat sebagai
indikator keberhasilan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Cihara, pada hari Senin, tanggal
13 Januari 2024 dengan melibatkan Masyarakat Desa Cihara, kader
posyandu dan tim pengabdian. Tahapan kegiatan ini terdiri dari:
1. Pra- kegiatan

Koordinasi awal dilakukan untuk merumuskan rencana kegiatan dengan
melibatkan pihak terkait di Desa Cihara yaitu kepala desa, Kader Posyandu,
dan 1instansi kesehatan setempat. Koordinasi sangat penting untuk
mendukung kesuksesan kegiatan (Alqgamari & Siregar, 2021). Pada tahap ini
juga dilakukan identifikasi kebutuhan mitra, penentuan jumlah peserta
kegiatan sebanyak 15 orang, persiapan penyuluhan, serta penyiapan
instrumen evaluasi yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung.
Kegiatan koordinasi ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Koordinasi awal dengan pihak terkait

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Posyandu dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu penyuluhan kesehatan kepada kader dan orang tua balita, praktik
pemantauan tumbuh kembang balita, serta pendampingan kader dalam
pelaksanaan pelayanan Posyandu. Pada tahap awal, tim pengabdian
memberikan penyuluhan terkait pentingnya pemantauan status gizi,
pertumbuhan, dan perkembangan balita, serta deteksi dini terhadap potensi
masalah kesehatan. Selanjutnya dilakukan praktik penimbangan berat
badan, pengukuran tinggi badan, serta pencatatan hasil pemantauan pada
buku KMS yang didampingi langsung oleh tim pengabdian dan petugas
kesehatan setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan kader dalam melakukan pemantauan
tumbuh kembang balita secara tepat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelaksanaan Posyandu dapat berjalan dengan baik, dimana kader Posyandu
menunjukkan keterlibatan aktif dalam melakukan pemantauan tumbuh
kembang balita serta memberikan penyuluhan kepada orang tua mengenai
pentingnya menjaga kesehatan anak. Pendampingan yang dilakukan oleh
tim pengabdian bersama tenaga kesehatan juga mampu meningkatkan
efektivitas pelaksanaan kegiatan Posyandu melalui integrasi pengetahuan
dan keterampilan antara kader Posyandu dan tenaga medis. Pemantauan
tumbuh kembang balita yang meliputi penimbangan berat badan dan
pengukuran indikator pertumbuhan anak sebagail upaya deteksi dini
masalah kesehatan pada balita ditunjukkan pada Gambar 3.

/ [

£ B | T » :
Gambar 3. Penimbangan Berat Badan dan Pengukuran
Indikator Pertumbuhan Anak
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3. Pemantauan dan Evaluasi

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa kegiatan Posyandu berjalan
dengan baik, dengan kualitas pelayanan yang optimal. Evaluasi melibatkan
partisipasi orang tua balita dan menggunakan wawancara berhasil
mengidentifikasi dampak positif dari kegiatan Posyandu. Peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan balita terukur secara konkret,
dan temuan ini menjadi dasar untuk perbaikan dan penyesuaian kegiatan ke
depannya. Evaluasi ini juga menjadi alat ukur keberhasilan program
kegiatan pengabdian (Junaid et al., 2022). Adapun hasil evaluasi kegiatan
diperoleh melalui metode wawancara terstruktur yang dilakukan oleh tim
pengabdian kepada orang tua balita yang mengikuti kegiatan Posyandu.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi, peningkatan
pengetahuan, serta kemudahan akses pelayanan kesehatan setelah
pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian ditunjukkan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian

No Aspek Evaluasi Indikator Hasil Evaluasi
Partisipasi orang  Kehadiran dan Sebanyak 15 orang (100%)
tua balita keterlibatan peserta hadir dan mengikuti
1 dalam kegiatan seluruh rangkaian kegiatan
Posyandu Posyandu serta terlibat aktif
dalam sesi penyuluhan dan
diskusi.
Pengetahuan Pemahaman Sebanyak 13 orang (86,7%)
orang tua tentang mengenal nutrisi, peserta menunjukkan
kesehatan balita gizi, imunisasi, peningkatan pemahaman
9 dan mengenai pentingnya nutrisi, gizi
perkembangan seimbang, imunisasi, serta
anak pemantauan tumbuh kembang
balita setelah mengikuti
penyuluhan.
Akses pelayanan Kemudahan Sebanyak 12 orang (80%) peserta
kesehatan memperoleh menyampaikan bahwa kegiatan
3 informasi dan Posyandu membantu
pelayanan meningkatkan akses terhadap

kesehatan balita

informasi dan pelayanan
kesehatan balita.

Berdasarkan Tabel
Posyandu memberikan dampak positif terhadap partisipasi orang tua,

1, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan

peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan balita, serta kemudahan
akses terhadap pelayanan kesehatan. Orang tua balita menunjukkan
keterlibatan yang aktif dalam mengikuti setiap kegiatan Posyandu serta
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak.

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan kader

Temuan ini

Posyandu yang dilakukan telah mendukung tercapainya tujuan kegiatan,
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yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat terkait kesehatan balita serta
memperkuat peran Posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat. Hasil ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas kader Posyandu dan
keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pelayanan
kesehatan dasar serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pemantauan kesehatan anak (Mustafyani & Mahmudiono, 2017). Evaluasi
kegiatan 1ini menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam
melihat efektivitas kegiatan Posyandu dalam meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan balita di lingkungan masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian melalui pendampingan Kader
Posyandu di Kabupaten Lebak, Banten berjalan dengan baik yang
melibatkan kader Posyandu dan tim pengabdian, Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan
Posyandu, peningkatan pemahaman mengenai nutrisi, gizi, imunisasi, serta
pemantauan tumbuh kembang balita, serta meningkatnya akses masyarakat
terhadap informasi dan pelayanan kesehatan Dbalita. Kegiatan
pendampingan dan pembinaan kader Posyandu perlu dilakukan secara
berkelanjutan dengan dukungan dari pemerintah desa dan tenaga kesehatan
agar pelaksanaan Posyandu dapat semakin optimal dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan balita di masyarakat.
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